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MOTTO 

"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 

para ulama (orang-orang yang berilmu)." 

( QS. Fathir: 28 ) 

 

"Apa pun tugas hidup anda, lakukan dengan baik. Seseorang semestinya 

melakukan pekerjaannya sedemikian baik sehingga mereka yang masih hidup, 

yang sudah mati, dan yang belum lahir tidak mampu melakukannya lebih baik 

lagi." 

( Martin Luther King ) 

 

"Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 

Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh." 

( Andrew Jackson ) 

 

“ Jika di masa lalu dunia menjadikanmu takut, percayalah di masa depan dunia 

akan berlutut.” 

( Mohammad Wardi ) 
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ABSTRAK 

 Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai harapan bahwa 

kelak di kemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat di dalam lingkup 

kegiatannya dan menginginkan terciptanya produktivitas yang tinggi dalam bidang 

pekerjaannya. Untuk mewujudkan operasi tersebut dibutuhkan beberapa faktor 

produksi yaitu, tenaga kerja, modal, dan keahlian, dimana keempat faktor tersebut 

tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus saling mendukung untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia dengan produktivitas kerja 

yang tinggi memungkinkan untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi/instansi. 

 Yang terjadi pada perusahaan di PT. Gas Prima Arta dalam hal produktivitas 

ini masih kurang. Terutama adanya kurangnya koordinator karyawan dengan atasan 

yaitu manager karena manager berada di Madura dan di perusahaan dialihkan 

penanggung jawaban kepada administrator perusahaan. 

Kata Kunci : Produktivitas Kerja, MSDM, Kinerja Karyawan. 

ABSTRACK 

 Basically every company that is established has the hope that later in the 

future will experience rapid development in the scope of its activities and want to 

create high productivity in the field of work. To realize this operation several factors 

of production are needed, namely, labor, capital and expertise, where these four 

factors cannot stand alone, but must support each other to achieve goals effectively 

and efficiently. Human resources with high work productivity make it possible to 

achieve the goals set by the organization/agency. 

 What happened to the company at PT. Gas Prima Arta in terms of productivity 

is still lacking. In particular, there is a lack of employee coordinators with superiors, 

namely managers, because the manager is in Madura and in the company the person 

in charge is transferred to the company administrator. 

 

Keywords: Work Productivity, HRM, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai harapan bahwa 

kelak di kemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat di dalam lingkup 

kegiatannya dan menginginkan terciptanya produktivitas yang tinggi dalam bidang 

pekerjaannya. Untuk mewujudkan operasi tersebut dibutuhkan beberapa faktor 

produksi yaitu, tenaga kerja, modal, dan keahlian, dimana keempat faktor tersebut 

tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus saling mendukung untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Dan diantara keempat faktor utama tersebut faktor 

tenaga kerja atau manusia dalam hal ini adalah karyawan, merupakan hal yang 

terpenting karena manusia merupakan pemakai dan penggerak serta penentu dari 

semua aktivitas. 

Keberadaan sebuah perusahaan dalam bentuk apapun, baik dalam skala 

besar maupun kecil tidak terlepas dari unsur sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia yang dimaksud adalah orang–orang yang memberikan tenaga, pikiran, 

bakat, kreativitas dan usahanya pada tempatnya bekerja. Sumber daya manusia 

dengan produktivitas kerja yang tinggi memungkinkan untuk pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan oleh organisasi/instansi. Ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja, diantaranya adalah semangat dan disiplin kerja, tingkat 

pendidikan, keterampilan, gizi dan kesehatan, sikap dan etika, motivasi, iklim kerja, 

teknologi, sarana produksi, kesempatan kerja, lingkungan kerja dan  kesempatan 
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berprestasi. Untuk mencapai produktivitas yang tinggi pimpinan perusahaan harus 

memperhatikan semangat kerja. Banyak faktor yang dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan diantaranya pendidikan, jaminan keselamatan, lingkungan 

kerja yang kondusif, dan motivasi kerja. Faktor yang dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan yaitu tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja. Artinya apabila tingkat pendidikan meningkat 

maka produktivitas tenaga kerja juga ikut meningkat. Selain itu indicator lain yang 

menjadi factor pendukung pencapaian produktivitas kerja karyawan adalah jaminan 

keselamatan kerja. Keselamatan kerja dapat membantu peningkatan produksi dan 

produktivitas atas dasar dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan-

kecelakaan yang menjadi sebab sakit, cacat, dan kematian dapat dikurangi atau 

ditekan sekecil mungkin, sehingga pembiayaan yang tidak perlu dapat dihindari. 

Untuk menghindari hal tersebut maka juga ada factor pendukung lainnya yaitu 

lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan kerja adalah suatu lingkungan yang 

dapat mempengaruhi pembentukan prilaku seorang karyawan dalam bekerja. 

 Dengan kata lain, lingkungan kerja merupakan kondisi yang berada di 

sekeliling seseorang pada saat ia bekerja yang meliputi kondisi secara fisik dan 

kondisi secara non fisik. Masalah lingkungan kerja perlu di perhatikan, karena 

lingkungan kerja yang baik dapat menumbuhkan semangat kerja karyawan, 

sehingga terciptanya peningkatan produktivitas dan kinerja karyawan. Selain itu 

kondisi lingkungan kerja yang baik juga dapat menunjang kinerja seorang 

karyawan,Namun demikian dalam penerapannya perlu dilakukan perhitungan yang 
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akurat agar lingkungan kerja yang disediakan ini tidak terlalu membebani kantor 

dari segi materilnya. 

Indikator pendukung produktivitas lainnya adalah motivasi kerja. Karena 

dalam perusahaan motivasi kerja sangat memiliki peran penting terhadap kinerja 

karyawan dalam meningkatkan produktivias kerja perusahaan. Motivasi kerja 

merupakan stimulus atau rangsangan bagi setiap pegawai untuk bekerja dalam 

menjalankan tugasnya. Dengan motivasi yang baik maka para pegawai akan merasa 

senang dan bersemangat dalam bekerja sehingga mengakibatkan perkembangan 

dan pertumbuhan yang signifikan pada diri organisasi. 

Produktivitas merupakan keadaan atau semangat yang dimiliki oleh seorang 

karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya. Atau dapat pula dikatakan bahwa 

produktivitas adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas- 

tugas yang dibebankan kepadanya dilihat dari kualitas dan kuantitasnya. 

Semangat kerja merupakan sikap seseorang dalam bekerja dengan penuh vitalitas 

sehingga target kantor dapat tercapai. Untuk meningkatkan produktivitas pada diri 

karyawan, maka dibutuhkan usaha agar karyawan tetap memiliki semangat kerja 

yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. 

Yang terjadi pada perusahaan di PT. Gas Prima Arta dalam hal produktivitas 

ini masih kurang. Terutama adanya kurangnya koordinator karyawan dengan atasan 

yaitu manager karena manager berada di Madura dan di perusahaan dialihkan 

penanggung jawaban kepada administrator perusahaan. Berdasarkan penjelasan di 

atas maka penulis tertarik mengambil judul “ Pemgaruh Pendidikan, Jaminan 
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Keselamatan, Lingkungan kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan Di PT. Gas Prima Arta Curah Tebu II Grujugan Bondowoso”. Dengan 

harapan setelah penelitian ini selesai dapat menambah kesadaran sesame karyawan 

dan atasan dapat bersama – sama meningkatkan produktivitas kerja perusahaan 

untuk mencapai tujuan perusahaan secara baik. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan rangkaian pertanyaan tentang penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti menurut Sugiyono (2015) rumusan masalah berbeda 

dengan masalah. Rumusan masalah digunakan untuk menghindari poros penelitian 

yang dapat diperluas dan tidak sesuai dengan tujuan awal penelitian. Berdasarkan 

latar belakang yang telah dijabarkan diatas, Maka rumusan masalah yang akan 

dibahas oleh peneliti adalah : 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta? 

2. Apakah keselamatan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta? 

4. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan  di PT. Gas Prima Arta? 
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5. Apakah tingkat pendidikan, jaminan keselamatan, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja suatu karyawan berpengaruh secara simultan terhadap 

produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta? 

6. Apakah dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah yang telah 

dinyatakan oleh peneliti. Arikunto (2013) mengatakan, bahwa tujuan penelitian 

adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh 

setelah penelitian selesai. Dalam hal ini, peneliti memiliki tujuan yang hendak 

diraih selama penelitian dilaksanakan yang tentunya penelitian dirancang secara 

sistematis dan metodologis supaya hasil penelitian bersifat ilmiah dan bisa 

dipertanggungjawabkan oleh peneliti. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. 

Gas Prima Arta. 

2. Untuk mengetahui dan menganlisis keselamatan memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima 

Arta . 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja di PT. Gas Prima 

Arta. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi kerja memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima 

Arta. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat pendidikan, jaminan 

keselamatan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap peningkatan kerja karyawan di PT. Gas Prima 

Arta dalam meningkatkan produktivitas kerja yang ada di dalam 

perusahaan. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis dengan adanya penelitian ini dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Menurut Nazir, manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki keadaan dari, 

alasan untuk, dan konsekuensi terhadap suatu set keadaan khusus. Penelitian 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan pemahaman kita. Penelitian memberikan 

informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan 

membuat keputusan. Manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dari ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan manajemen pemasaran, khususnya yang terkait 

dengan indikator pendukung terciptanya produktivitas kerja karyawan.  

2. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu pengetahuan 

serta dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain dan sebagai bahan 

tambahan dokumentasi teori maupun kasus manajemen SDM terkait dengan 

cara meningkatkan produktivitas kerja karyawan melalui beberapa indikator 

pendukung. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan 

perusahaan dalam menjalankan manajemen SDM nya terutama dalam hal 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada perusahaan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

4. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi masyarakat terkait 

penerapan indikator pendukung terhadap produktivitas kerja karyawan di 

perusahaan. 

1.5 Batasan Masalah 

 Emil Salim mendefinisikan ruang lingkup dalam bentuk benda, suasana, 

pengaruh dan suasana yang dirasakan disekitar kita. Dalam penelitian ini ada 
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beberapa batasan masalah yang diterapkan untuk mencapai penelitian yang lebih 

objektif. Batasan – batasan yang peneliti terapkan adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan dimulai bulan Maret – Juli 2023 

2. Responden dalam penelitian ini adalah 5 orang karyawan yang terdaftar 

dalam structural organisasi, 28 orang distributor, dan 20 orang staff 

lapangan. Dengan total keseluruhan responden adalah 53 orang. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan referensi dasar peneliti dan sebagai bahan 

perbandingan penelitian yang dilakukan, penelitian yang dikaji oleh peneliti 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu agar bisa memeriksa kekurangan dan 

kelebihan untuk dikembangkan. Selain itu dengan adanya penelitian terdahulu 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengetahui penelitian sebelumnya sehingga 

untuk mengetahui perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian terdahulu berfungsi untuk memperluas dan memperdalam teori yang 

akan dipakai dalam kajian penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu juga 

berfungsi sebagai sumber inspirasi dan referensi yang nantinya membantu 

pelaksanaan penelitian 

Berdasarkan hasil eksplorasi kajian literature yang dilkukan oleh peneliti, 

berikut merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik dan tema 

penelitian yang dikaji oleh peneliti : 

1. Astuti, R. W. (2020). Pengaruh Pendidikan, Keterampilan Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Jurnal 

Sains Manajemen Dan Bisnis Indonesia, 10 (1), 24-29. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 50 orang. 

Sampel penelitian ini menggunakan sempel jenuh, sehingga semua 

anggota populasi yang berjumlah 50 orang karyawan dijadikan sampel. 
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Analisis  data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, regresi linear 

berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa  pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan, sementara keterampilan kerja dan 

lingkungan kerja memiliki pegaruh signifikan positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

2. Basofi, A. (2016). Pengaruh Pendidikan Dan Pelatihan, Lingkungan 

Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada 

Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo. Penelitian Ini Menggunakan 

Pendekatan Kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode asosiatif. Penelitian ini dilakukan di Dinas Peternakan 

Kabupaten Situbondo. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

tetap di Dinas Peternakan Kabupaten Situbondo sebanyak 41 pegawai. 

Besar sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. 

Analaisis data menggunakan analisis Regresi Linier berganda, teknik ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas 

dengan variabel terikat. Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh 

secara parsial diperoleh nilai T hitung pendidikan dan pelatihan (X1) 

sebesar 2.084 dan lingkungan kerja (X2) sebesar 2.168 serta motivasi 

kerja (X3) sebesar 2.256 lebih besar dari ttabel = 2.02619, sehingga 

secara parsial pendidikan dan pelatihan (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

serta motivasi kerja (X3) berpengaruh terhadap produktivitas. Hasil Uji 

F menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 14.280 lebih besar nilai Ftabel = 
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2.86, artinya ada pengaruh secara bersama-sama pendidikan dan 

pelatihan (X1) dan lingkungan kerja (X2) serta motivasi kerja (X3) 

terhadap produktivitas dengan persamaan regresi Y= -4.173+ 0.268X1+ 

0.289X2+0.385X3, Sementara koefisien determinasi (R2) setelah 

disesuaikan didapatkan nilai R adjustnya sebesar 0.553 menunjukkan 

bahwa variabel pendidikan dan pelatihan (X1) dan lingkungan kerja 

(X2) serta motivasi kerja (X3) secara bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 55.3% terhadap produktivitas (Y). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara parsial dan 

simultan pendidikan dan pelatihan (X1) dan lingkungan kerja (X2) serta 

motivasi kerja (X3) terhadap produktivitas (Y) pegawai tetap di Dinas 

Peternakan Kabupaten Situbondo. 

3. Hammad, H. (2019). Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Ketenagakerjaan Kota 

Makassar (Doctoral Dissertation, Universitas Hasanuddin). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Lingkungan kerja 

dan Motivasi kerja terhadap produktivitas Kerja pegawai pada Dinas 

Ketenagakerjaan kota Makassar. Karena Lingkungan kerja dan Motivasi 

kerja merupakan factor pendorong untuk meningkatkan produktivitas 

kerja suatu pegawai di organisasinya. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan beberapa observasi 

serta wawancara langsung dengan Pegawai Dinas Ketenagakerjaan kota 

Makassar. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
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berganda dengan menggunakan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji T. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji statistik bahwa variabel 

Lingkungan kerja dan Motivasi kerja secara keseluruhan (simultan-uji 

F) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas 

Kerja. Berdasarkan uji T variabel Lingkungan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja, begitu juga variabel Motivasi 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 

Dinas Ketenagakerjaan kota Makassar. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,378 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Lingkungan Kerja dan 

Motivasi kerja berpengaruh cukup besar terhadap produktivitas Kerja 

sebesar 37,8%, melihat variabel Produktivitas Kerja dapat dipengaruhi 

oleh banyak variabel lain, sedangkan sisanya 62,2% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

4. HARYANA, S. (2021). Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Gas Elpiji Pada Pt. 

Awal Bros Multi Karya Pekanbaru (Doctoral Dissertation, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau). Awal Bros Multi Karya 

Pekanbaru baik secara parsial maupun simultan. Metode analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan analisis 

liniear berganda. Populasi dan sampel dalam penelitian ini ialah 

berjumlah 45 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kepemimpinan dan motivasi terhadap 
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produktivitas kerja karyawan. Dimana terbukti bahwa ada hubungan 

secara parsial antara kepemimpinan dan motivasi terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Awal Bros Multi Karya Pekanbaru. Sementara 

itu nilai koofisien determinasi (R2) sebesar 0.954 atau 95.4% yang 

berarti bahwa secara parsial hubungan antara kepemimpinan dan 

motivasi mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada PT. Awal 

Bros Multi Karya Pekanbaru. Sementara sisanya 4.6% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

5. Haq, F. Z. Q. (2018). Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan 

Kinerja Karyawan: Studi Kasus Pada PT Gas Hijau Mulia Jombang 

(Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis explanatory research. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian menggunakanteknik sampel jenuh karena jumlah sampel 

yang relative kecil dengan jumlah 33 responden. Data dikumpulkan 

dengan kuisioner dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh secara langsung motivasi 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada PT. Gas Hijau 

Mulia Jombang. Sedangkan variabel kepuasan kerja memerdiasi 

pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Gas Hijau Mulia 

Jombang. 
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6. Miranti, E., & Yacoub, Y. (2016). Pengaruh Tingkat Pendidikan, Masa 

Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 5(3). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kinerja karyawan pada Bank Ekonomi Raharja, mengetahui 

pengaruh masa kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Ekonomi 

Raharja, mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Ekonomi Raharja, dan mengetahui pengaruh 

tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Ekonomi Raharja.Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik komunikasi tidak langsung dan teknik 

studi dokumenter. Alat pengumpul data adalah kuesioner. Teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif dan teknik 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

terdapat pengaruh positif dan signifika tingkat pendidikan terhadap 

kinerja sebesar Pontianak sebesar 34.6% dengan signifikansi 0.00 ≤ 

0,05. (2) Masa kerja berpengaruh positif terhadap kinerja sebesar 44.4% 

dengan signifikansi 0.00 ≤ 0,05. (3) Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja sebesar 44.7% dengan signifikansi 0.00 ≤ 0,05. (4) 

Tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja sebesar 72.9% dengan signifikansi 0.00 ≤ 0,05. 

7. Sapril, S. (2019). Analisis Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Karyawan 

Terhadap Produktivitas Kerja Pada Pt. Sinyotama Industri (Studi Kasus 
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Pada Bengkel Pemeliharaan Tabung Gas Lpg Di Rengat Barat 

Kabupaten Indragiri Hulu) (Doctoral Dissertation, Universitas Islam 

Riau). Penelitian ini menjadikan para karyawan di PT tersebut sebagai 

responden pada penelitian ini. Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 

23 responden dengan menggunakan metode Sensus. Pada penelitian ini 

para karyawan yang menjadi responden memberikan respon positif dan 

menyatakan bilamana mereka merasa bahwa tingkat keselamatan dan 

kesehatan kerja yang mereka rasakan saat ini sudah dalam kapasitas 

baik, itu menunjukkan bahwa PT. Sinyotama Industri khususnya 

dibidang pemeliharaan tabung gas LPG sudah sadar dan menerapkan 

betapa pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja para karyawan. 

8. TIANSI, T. (2022). PENGARUH KINERJA KARYAWAEN 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PADA BANK SYARIAH 

(Doctoral Dissertation, Institut Agama Islam Negeri (IAIN Palopo)). 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Sumber 

data diperoleh dari penyebaran kuesioner dari peneliti kepada responden 

(karyawan pada Bank Syariah Indonesia cabang Ratulangi). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu dimana 

semua jumlah populasi dijadikan sebagai sampel dengan jumlah sampel 

30 orang. Analisis data yang digunakan yaitu uji instrument, uji regreasi 

linier sederhana dan uji koefisien. Hasil dari penelitian ini yaitu kinerja 

karyawan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pada Bank 

Syariah Indonesia cabang Ratulangi kota Palopo dengan besar pengaruh 
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berjumlah 15.5%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 15.5% = 84.5% di 

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian 

ini.  

9. Wahyuningsih, S. (2018). Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja. Warta Dharmawangsa, (57). Dalam penelitian ini 

menjadi populasi adalah seluruh pegawai dan dosen yang berjumlah 50 

orang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja (X), 

sedangkan variabel terikat adalah produktivitas kerja (Y). Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier 

serderhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja kerja, artinya apabila dilakukan peningkatan lingkungan kerja 

yang semakin baik dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

10. Yusnita, J. (2011). Pengaruh Pemberian Motivasi Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Asuransi Takafaul Umum. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji-f (simultan) menunjukkan 

bahwa faktor-faktor pemberian motivasi berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja. Hasil uji-t (parsial) yang berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap produktivitas kerja adalah variabel reward, 

sedangkan variabel pelatihan dan tunjangan berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. Sedangkan, kontribusi 

variabel pemberian motivasi terhadap produktivitas kerja ditunjukan 

oleh koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Square) 
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sebesar 0,139 artinya bahwa motivasi (reward, pelatihan, dan tunjangan) 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar 56,4% sedangkan 

sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang 

digunakan oleh penulis. Dan hasil penelitian ini mendapatkan R= 0,781 

menunjukan R hamper mendekati angka 1, artinya antara variabel 

pemberian motivasi (reward, pelatihan, tunjangan) terhadap 

produktivitas kerja mempunyai pengaruh. 

 Berdasarkan uraian dari data penelitian terdahulu di atas, maka berikut ini 

adalah data perbedaan dan persamaan antara penelitian sekarang dengan penelitian 

terdahulu yaitu: 

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

1.  Astuti, R. 

W. (2020). 

Sumber data yang 

diperoleh dari hasil 

kuesioner dan 

observasi. 

Waktu dan tempat penelitian yakni 

tahun 2020 Bumdes Makmur Adil 

Sejahtera  Banyumas. 

2.  Basofi, A. 

(2016). 

Sumber data yang 

diperoleh dari data hasil 

kuesioner dan 

observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2016 di Dinas 

Peternakan Kabupaten Situbondo. 

3.  Hammad, H. 

(2019).. 

Sumber daya yang 

diperoleh dari data hasil 

kuesioner dan 

observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2019 di Dinas 

Ketenagakerjaan kota Makassar. 

4. HARYANA

, S. (2021). 

Sumber data yang 

diperoleh dari data hasil 

kuesioner, studi 

literatur dan observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2021 di PT. AWAL 

BROS MULTI KARYA Pekanbaru. 
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Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Persamaan Perbedaan 

5. Haq, F. Z. 

Q. (2018). 

Sumber data yang 

diperoleh dari data hasil 

kuesioner, studi 

literatur dan observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2018 di PT. Gas Hijau 

Mulia Jombang. 

6. Miranti, E., 

& Yacoub, 

Y. (2016). 

Sumber data yang 

diperoleh dari hasil 

kuesioner, studi 

literatur dan observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2016 PT. Bank 

Ekonomi Raharja. 

7. Sapril, S. 

(2019). 

Sumber data yang 

diperoleh dari hasil data 

kuesioner dan 

observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2019 di PT. Sinyotama 

Industri. 

8. TIANSI, T. 

(2022). 

Sumber data yang 

diperoleh dari hasil 

kuesioner dan 

observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2022 di PT. Bank 

Syariah Indonesia cabang 

Ratulangi. 

9. Wahyunings

ih, S. 

(2018). 

Sumber data yang 

diperoleh dari hasil 

kuesioner dan 

observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2018 Perguruan Tinggi 

Nias IKIP Gunung Sitoli. 

10. Yusnita, J. 

(2011). 

Sumber data yang 

diperoleh dari hasil 

kuesioner dan 

observasi. 

Waktu dan tempat penelitian ini 

yakni tahun 2011 di PT Asuransi 

Takafaul Umum. 

 

 Berdasarkan tabel persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 

berikut peneliti uraikan beberapa perbedaan hasil penelitian peneliti dengan 

penelitian sebelumnya : 

1. Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan, sedangkan keterampilan kerja dan lingkungan kerja memiliki 



19 
 

ITS MANDALA 

pengaruh signifikan positif terhadap produktivitas kerja karyawan (Astuti 

R.W 2020). Pada hasil penelitian peniliti menyatakan tingkat pendidikan 

dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Keunggulan atau kelebihan penelitian saat ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada metode pengumpulan data 

dimana penelitian terdahulu hanya menggunakan kuesioner dan observasi 

sedangkan penelitian saat ini juga menggunakan observasi, wawancara, 

kuesioner, dan studi literature yang menambah wawasan dalam penulisan 

penelitian. 

2. Pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

secara parsial dan simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

Dinas Peternakan Bondowoso (Basofi A 2016), sama halnya dengan hasil 

penelitian peneliti yang menyatakan tingkat pendidikan, lingkungan kerja 

dan motivasi kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Keunggulan atau kelebihan penelitian saat ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada metode pengumpulan data 

dimana penelitian terdahulu hanya menggunakan kuesioner dan observasi 

sedangkan penelitian saat ini juga menggunakan observasi, wawancara, 

kuesioner, dan studi literature yang menambah wawasan dalam penulisan 

penelitian. 

3. Lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan dengan hasil R Square sebesar 0.378 atau setara dengan 

37.8% sedangkan sisanya 62.2% dipengaruhi oleh variabel – variabel lain 
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yang tidak diteliti (Hammad H 2019). Begitu pula dengan hasil penelitian 

peneliti menyatakan lingkungan kerja dan mtoivasi kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja sebagaimana dilampirkan hasil uji analisis data 

dengan seluruh variabel penelitian dengan hasil R Square 0.711 atau setara 

dengan 71,1%. Keunggulan atau kelebihan penelitian saat ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu hasil R Square dimana penelitian terdahulu 

menyatakan dengan hasil 37,8% dan penelitian saat ini sebesar 71,1% 

4. Kepemimpinan dan motivasi berpengaruh secara positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan dengan hasil R Square 0.954 atau setara 

dengan 95.4% (Haryana S 2021). Sama halnya dengan hasil penelitian 

peneliti menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan yaitu dengan hasil keseluruhan variabel 

penelitian hasil uji R Square sebesar 0.711 atau setara dengan 71,1%. 

Keunggulan atau kelebihan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu terletak pada variabel yang digunakan yaitu kepemimpinan dan 

motivasi sebagai variabel indepennya, sedangkan untuk penelitian saat ini 

menganilis variabel sebanyak 4 yaitu tingkat pendidikan, keselamatan kerja, 

lingkungan kerja, dan motivasi kerja. 

5. Motivasi berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan dan kinerja 

karyawan (Ha F.Z 2018). Sama halnya dengan hasil penelitian peneliti yang 

menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Keunggulan atau kelebihan penelitian saat ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada metode analisis data yang digunakan yaitu 
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menggunakan metode analisis dua arah, sedangkan penelitian saat ini 

menggunakan metode searah. 

6. Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sebesar 

34.6%, masa kerja sebesar 44.4%, dan motivasi kerja sebesar 44.7% 

terhadap produktivitas kerja (Miranti E, & Yacoub Y 2016). Sama halnya 

hasil penelitian peneliti menyatakan tingkat pendidikan dan motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan secara 

signifikan. Keunggulan atau kelebihan penelitian saat ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu terletak pada hasil analisis SPSS yang didapatkan memiliki 

hasil yang lebih tinggi daripada penelitian terdahulu. 

7. Keselamatan dan kesehatan kerja karyawan berpengaruh positif (Sapril S 

2019). Begitu pula dengan hasil penelitian peneliti yang menyatakan 

keselamatan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Keunggulan atau kelebihan pada penelitian saat ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada variabel penelitian yang digunakan 

yaitu keselamatan dan kesehatan kerja, sedangkan penelitian saat ini 

menggunakan 4 variabel yaitu tingkat pendidikan, keselamatan kerja, 

lingkungan kerja, dan motivasi kerja. 

8. Kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan dengan besar pengaruh sebesar 15.5% (Tiansi T 2022). Hasil 

penelitian peneliti menyatakan seluruh variabel penelitian menunjukkan 

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Keunggulan 

atau kelebihan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak 
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pada hasil uji determinasi dimana penelitian terdahulu sebesar 15,5% dan 

penelitian saat ini sebesar 71,1%. 

9. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan secara signifikan (Wahyuningsih S 2018.). Begitu pula dengan 

hasil penelitian peneliti yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja karyawan. Keunggulan atau kelebihan 

pada penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 

metode pengumpulan data yang hanya menggunakan kuesioner dan 

observasi tanpa menggunakan studi literature seperti halnya dengan 

penelitian saat ini. 

10. Pemberian motivasi berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Yusnita J 2011). Sama halnya dengan hasil penelitian peneliti 

yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Keunggulan atau kelebihan pada penelitian saat ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada metode pengumpulan data yang 

hanya menggunakan kuesioner dan observasi tanpa menggunakan studi 

literature seperti halnya dengan penelitian saat ini. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Manajemen SDM 

 Menurut (Arif Yusuf Hamali 2018, 2) menyatakan bahwa : “Manajemen 

SDM merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, 

pengembangan, dan manajemen pengorganisasian sumber daya. 
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2.2.2 Profitabilitas  

 Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara 

tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan 

lainnya. Menurut (Kasmir 2019:114) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu. 

2.2.3 Tingkat Pendidikan 

 Menurut Narwis Salim agus (2019), tingkat pendidikan yaitu salah satu 

indeks organisasi dalam menetapkan penerimaan hasil kerja. Kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) tidak lepas dari adanya penempatan kedudukan tenaga kerja sesuai 

dengan kemampuan dan pendidikan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 

secara maksimal.  

2.2.4  Keselamatan Kerja 

 “Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin,  

pesawat alat kerja, bahan dan proses pengelolaannya, landasan tempat kerja 

dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Sasaran 

keselamatan kerja adalah segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di 

permukaan air, maupun di udara” (Suwardi dan Daryanto, 2018: 1). 

 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja 

merupakan keselamatan yang berhubungan dengan peralatan, tempat bekerja 

dan lingkungan serta terhindar dari bahaya yang menyebabkan penderitaan, 

kerusakaan atau kerugian selama berada di dalam lingkungan kerja. 



24 
 

ITS MANDALA 

2.2.4.1 Tujuan Keselamatan Kerja 

 Menurut Buntarto (2015: 6) tujuan dari keselamatan kerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan 

pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta 

produktivitas nasional. 

2. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja. 

3. Memelihara sumber produksi dan menggunakan secara aman dan 

efisien 

2.2.5 Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan 

proses produksi dalam suatu perusahaan,namun lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh lansung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses 

produksi tersebut. Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan 

melakukan aktivitas setiap harinya. 

 Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan 

menyenagi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut 

akan betah ditempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja 

dipergunakan secara efektif. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 

memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. Beberapa ahli 

mendifinisikan lingkungan kerja antaralain sebagai berikut: 
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 Menurut (Darmadi, 2020:242), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang 

berada pada sekitar para karyawansehingga mempengaruhi suatu individu dalam 

melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya 

pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain. 

 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja/karyawan yang 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja karywan dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, dimana 

dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung 

karyawan dalam penyelesaian tugas yang bebankan kepada karyawan guna 

meningkatkan kerja karyawan dalam suatu perusahaan. 

2.2.5.1 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

 Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan yaitu (Siagian, 2006:63): 

1. Bangunan tempat kerja. 

2. Ruang kerja yang lega. 

3. Ventilasi pertukaran udara. 

4. Tersedianya tempat-tempat ibadah keagamaan 

5. Tersedianya sarana angkutan khusus maupun umum untuk karyawan 

nyaman dan mudah. 
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 Menurut (Sedarmayanti dalam Wulan, 2011:21) Menyatakan bahwa 

secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua faktor yaitu 

faktor lingkungan kerja fisik dan faktor lingkungan kerja non fisik. 

1. Faktor Lingkungan Kerja Fisik: 

a. Pewarnaan. 

b. Penerangan. 

c. Udara. 

d. Suara bising. 

e. Ruang gerak. 

f. Keamanan. 

g. Kebersihan. 

2. Faktor Lingkungan Kerja Non Fisik: 

a. Struktur kerja. 

b. Tanggung jawab kerja. 

c. Perhatian dan dukungan pemimpin. 

d. Kerja sama antar kelompok. 

e. Kelancaran komunikasi 

 Menurut (Suwatno dan Priansa, 2011:163) secara umum lingkunga 

kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikis. 

1. Faktor Lingkungan Fisik 

Faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang berada disekitar 

pekerja itu sndiri. Kondisi di lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan yang meliputi: 
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a. Rencana Ruang Kerja 

Meliputi kesesuaian pengaturan dan tata letak peralatan kerja, hal ini 

berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan tampilan kerja karyawan. 

b. Rancangan Pekerjaan 

Meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau metode kerja, peralatan 

kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaannya akan mempengaruhi kesehatan 

hasil kerja karywan. 

c. Kondisi Lingkungan Kerja 

Penerangan dan kebisingan sangat berhubungan dengan kenyamanan para 

pekerja dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu ruangan dan penerangan yang 

sesuai sangat mempengaruhi kondisi seseorang dalam menjalankan 

tugasnya. 

d. Tingkat Visual Privacy dan Acoustical Privacy 

Dalam tingkat pekerjaan tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat 

memberi privasi bagi karyawannya. Yang dimaksud privasi disini adalah 

sebagai “ keleluasan pribadi “ terhadap hal-hal yang menyangkut dirinya 

dan kelompoknya. Sedangkan acoustical privasi berhubungan dengan 

pendengaran. 

2. Faktor Lingkungan Psikis: 

Faktor lingkungan psikis adalah hal-hal yang menyangkut dengan 

hubungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan adalah: 
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a. Pekerjaan Yang Berlebihan 

Pekerjaan yang berlebihan dengan waktu yang terbatas atau mendesak 

dalam penyelesaian suatu pekerjaan akan menimbulkan penekanan dan 

ketegangan terhadap karyawan, sehingga hasil yang didapat kurang 

maksimal. 

b. Sistem Pengawasan Yang Buruk 

Sistem pengawasan yang buruk dan tidak efisien dapat menimbulkan 

ketidak puasaan lainnya, seperti ketidak stabilan suasana politik dan 

kurangnya umpan balik prestasi kerja. 

c. Frustasi 

Frustasi dapat berdampak pada terhambatnya usaha pencapaian tujuan, 

misalnya harapan perusahaan tidak sesuai dengan harapan karyawan, 

apanbila hal ini berlangsung terus menerus akan menimbulkan frustasi 

bagi karyawan. 

d. Perubahan-Perubahan 

Dalam Segala Bentuk Perubahan yang terjadi dalam pekerjaaan akan 

mempengaruhi cara orang-orang dalam bekerja, misalnya perubahan 

lingkungan kerja seperti perubahan jenis pekerjaan, perubahan 

organisasi, dan pergantian pemimpin perusahaan. 

e. Perselisihan Antara Pribadi Dan Kelompok 

Hal ini terjadi apabila kedua belah pihak mempunyai tujuan yang sama 

dan bersaing untuk mencapai tujuan tersebut. Perselisihan ini dapat 

berdampak negatif yaitu terjadinya perselisihan dalam berkomunikasi, 



29 
 

ITS MANDALA 

kurangnya kekompakan dan kerjasama. Sedangkan dampak positifnya 

adalah adanya usaha positif untuk mengatasi perselisihan ditempat 

kerja, diantaranya: persaingan, masalah status dan perbedaan antara 

individu. 

 Lingkunga kerja fisik maupun psikis keduanya sama pentingnya dalam 

sebuah organisasi, kedua lingkungan kerja ini tidak bisa dipisahkan. Apabila sebuah 

perusahaan hanya mengutamakan satu jenis lingkungan kerja saja, tidak akan 

tercipta lingkungan kerja yang baik, dan lingkungan kerja yang kurang baik dapat 

menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 

diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien dan akan menyebabkan 

perusahaan tersebut mengalami penurunan produktivitas kerja. 

2.2.6 Motivasi Kerja 

2.2.6.1 Pengertian Motivasi Kerja 

 Manajemen sumber daya manusia pada dasarnya berisikan langkah- 

langkah perencanaan, penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan tertentu, baik tujuan 

individual maupun organisasi. Keberhasilan pengelolaan perusahaan bisnis sangat 

ditentukan oleh efektivitas kegiatan pendayagunaan sumber daya manusia.  

 Dalam hal ini, seorang manajer harus memiliki teknik yang dapat 

memelihara prestasi dan kepuasan kerja, antara lain dengan memberikan motivasi 

kepada karyawan agar dapat melaksanakan tugas dengan ketentuan yang berlaku. 

 Menurut Hasibuan (dalam Febrianti, N.R. 2019) motivasi kerja adalah 

pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 
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mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk 

mencapai kepuasan. 

2.2.6.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

 Motivasi yang ada dalam diri individu lazimnya tidak selalu sama dan 

cenderung dapat berubah dengan cepat dimana perubahan motivasi dalam diri 

individu disebabkan oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun eksternal. 

Oleh sebab itu, manajemen sumber daya manusia harus mengetahui faktor yang 

mendominasi perubahan motivasi dalam diri individu. Menurut Sutrisno 

(2014:117), “ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi dalam diri karyawan, 

yaitu”: 

1. Faktor Intern Terdiri Dari:  

a. Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia 

yang hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini orang 

mau mengerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau jelek, apakah 

halal atau haram, dan sebagainya”. Keinginan untuk dapat hidup 

meliputi kebutuhan untuk: 

1. Memperoleh kompensasi yang memadai 

2. Pekerjaan tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai 

3. Kondisi kerja yang aman dan nyaman 

b. Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang 

untuk mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak dialami untuk 

kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan yang keras unutk dapat 

memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja”. 
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c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan. Seseorang mau bekerja 

disebabkan adanya keinginan untuk diakui, dihormati oleh orang lain. 

Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi, orang mau 

mengeluarkan uangnya, untuk memperoleh uang itu pun ia harus 

bekerja keras”. 

d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan. Bila diperinci, maka 

keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat meliputi hal-hal”: 

1. Adanya penghargaan terhadap prestasi 

2. Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak 

3. Pimpinan yang adil dan bijaksana 

4. Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat 

5. Keinginan untuk berkuasa. Keinginan untuk berkuasa akan 

mendorong seseorang untuk bekerja. Kadang-kadang keinginan 

untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara tidak terpuji, namun 

cara-cara yang dilakukan itu masih termasuk bekerja juga. 

Karyawan akan dapat merasa puas bila dalam pekerjaan terdapat”: 

1. Hak otonomi 

2. Variasi dalam melakukan pekerjaan 

3. Kesempatan untuk memberikan sumbangan pemikiran 

4. Kesempatan memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan 

yang telah dilakukan. 
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2. Faktor Ekstern Terdiri Dari: 

a. Kondisi lingkungan kerja 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang 

ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini meliputi 

tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, 

pencahayaan, ketenangan dan termasuk juga hubungan kerja antara 

orang-orang yang ada di tempat tersebut”. 

b. Kompensasi yang memadai 

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para karyawan 

untuk menghidupi diri serta keluarganya. Kompensasi yang memadai 

merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi perusahaan untuk 

mendorong para karyawan bekerja dengan baik. Adapun kompensasi 

yang kurang memadai akan membuat mereka kurang tertarik untuk 

bekerja keras, dan memungkinkan mereka bekerja tidak tenang, dari sini 

jelaslah bahwa besar kecilnya kompensasi sangat mempengaruhi 

motivasi kerja pada karyawan”. 

c. Supervisi yang baik 

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan, 

membimbing kerja pada karyawan agar dapat melaksanakan kerja 

dengan baik tanpa membuat kesalahan. Dengan demikian, posisi 

supervisi sangat dekat dengan para karyawan dan selalu menghadapi 

para karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Bila supervisi 
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yang dekat para karyawan ini menguasai liku-liku pekerjaan dan penuh 

dengan sifat kepemimpinan maka suasana kerja akan bergairah dan 

bersemangat”. 

d. Adanya jaminan pekerjaan 

Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa yang ada 

pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa ada 

jaminan karir yang jelas dalam melakukan pekerjaan. Mereka bekerja 

bukannya untuk hari ini saja, tetapi mreka berhadap akan bekerja sampai 

tua cukup dalam satu perusahaan saja, tidak usah sering kali pindah. Hal 

ini akan dapat terwujud bila perusahaan dapat memberikan jaminan 

karir untuk masa depan, baik jaminan akan adanya promosi jabatan, 

pangkat, maupun jaminan pemberian kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri”. 

e. Status dan tanggung jawab 

Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan 

setiap karyawan dalam bekerja. Karyawan bukan hanya menghadapkan 

kompensasi semata, tetapi pada satu masa mereka juga berharap akan 

dapat kesempatan menduduki jabatan dalam suatu perusahaan. Dengan 

menduduki jabatan, orang dirinya akan dipercayai, diberi tanggung 

jawab, dan wewenang yang besar untuk melakukan kegiataan”. 

f. Peraturan yang fleksibel 

Bagi perusahaan besar biasanya sudah ditetapkan sistem dan prosedur 

kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem dan prosedur 
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kerja ini dapat kita sebut dengan peraturan yang berlaku dan bersifat 

mengatur dan melindungi para karyawan. Semua ini merupakan aturan 

main yang mengatur hubungan kerja sama antara karyawan dengan 

perusahaan, termasuk hak dan kewajiban para karyawan, pemberian 

kompensasi, promosi, mutasi dan sebagainya”. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi motivasi yang ada dalam diri 

seseorang. Oleh sebab itu, sangat sulit untuk menentukan satu persatu secara 

spesifik faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang. Akan tetapi, secara umum 

pada dasarnya setiap individu ataupun sebagian besar individu yang bekerja di 

perusahaan mempunyai motivasi yang hampir sama mengapa harus bekerja di 

perusahaan. 

 Dengan demikian, manajemen dapat menetapkan secara umum garis besar 

motivasi yang mempengaruhi karyawan untuk dapat bekerja dan melaksanakan 

tugasnya untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Karyawan yang memotivasi 

yang kuat dalam dirinya, maka akan lebih semangat dalam melaksanakan setiap 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Sedangkan karyawan yang mempunyai 

motivasi yang kurang dalam dirinya, maka hal ini menimbulkan kurang semangat 

dalam melaksanakan dan menyelesaikan setiap tugas yang mnejadi tanggung 

jawabnya. 
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2.2.6.3 Indikator Motivasi Kerja 

 Menurut Sunyoto (2015:7), “pengukuran motivasi kerja adalah sebagai 

berikut”: 

1. Kebutuhan akan prestasi (need for achievement) 

Berhubungan dengan kesulitan orang untuk memilih tugas yang dijalankan. 

Mereka yang memiliki need for achievement rendah mungkin akan memilih 

tugas yang mudah, untuk meminimalisasi risiko kegagalan, atau tugas 

dengan kesulitan tinggi, sehingga bila gagal tidak akan memalukan. Mereka 

yang memiliki need for achievement tinggi cenderung memilih tugas 

dengan tingkat kesulitan moderat, mereka akan merasa tertantang tetapi 

masih dapat dicapai. Mereka yang memiliki need for achievement tinggi 

memiliki karakteristik dengan kecenderungan untuk mencari tantangan dan 

tingkat kemandirian tinggi”. 

2. Kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation) 

Kebutuhan akan Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan antar pribadi 

yang ramah dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai 

hubungan yang erat, kooperatif dan penuh sikap persahabatan dengan pihak 

lain. Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya 

berhasil dalam pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial yang tinggi”. 

3. Kebutuhan akan kekuasaan (need for power). 

Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk membuat orang lain 

berperilaku dalam suatu cara dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak 
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akan berperilaku demikian atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk 

mengendalikan dan mempengaruhi orang lain”. 

2.2.7 Produktivitas Kerja 

2.2.7.1 Pengertian  dan Pengukuran Produktivitas 

 Produktivitas merupakan faktor sangat penting dalam mempertahankan dan 

mengembangkan keberhasilan suatu organisasi/perusahaan.Sebagaimana yang kita 

ketahui, setiap organisasi/perusahaan menginvestasikan sumber- sumber vital 

(sumber daya manusia, bahan dan uang) untuk memproduksi barang/jasa. Dengan 

menggunakan sumber-sumber daya manusia tesebut secara efektif akan 

memberikan hasil yang lebih baik. 

 Produktivitas secara teori diartikan sebagai perbandingan antara output 

(barang dan jasa) dengan input (tenaga kerja, bahan dan uang). Produktivitas yang 

rendah merupakan pencerminan dari organisasi/perusahaan yang memboroskan 

sumber daya yang dimilikinya. Dan ini berarti bahwa pada akhirnya perusahaan 

tersebut kehilangan daya asing dan dengan demikian akan mengurangi skala 

aktivitas usahanya. Produktivitas yang rendah dari banyak organisasi/perusahaan 

akan menurunkan pertumbuhan industry dan ekonomi suatu bangsa secara 

menyeluruh. 

 Edy Sutrisno (2019,.100) mengemukakan bahwa produktivitas kerja 

merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa 

yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih 

baik hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini. 
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 Produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil 

barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya manusia 

secara efisien. Oleh karena itu produktivitas sering diartikan sebagai rasio antara 

keluaran dan masukan dalam satuan tertentu (Sedarmayanti, 2001: 57). 

 Produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran dan masukan serta 

mengutamaakan cara pemanfaatkan baik terhadap sumber-sumber dalam 

memproduksi suatu barang atau jasa (Hasibuan, 2005: 128). 

 Dari pengertian diatas dapat dimengerti bahwa pribadi yang produktif 

menggambarkan potensi, persepsi dan kreativitas seorang yang senantiasa ingin 

menyumbangkan kemampuannya agar bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. 

Jadi orang yang produktif adalah orang yang dapat memberikan sumbangan yang 

nyata dan berarti bagi lingkungan sekitarnya, imaginative dan inovatif dalam 

mendekati persoalan hidupnya serta mempunyai kepandaian (kreatif) dalam 

mencapa tujuan hidupnya. Pada saat bersamaan orang seperti itu selalu bertanggung 

jawab dan responsif dalam hubungannya dengan orang lain (kepemimpinan). 

Pegawai seperti ini merupakan asset organisasi, yang selalu berusaha meningkatkan 

diri dalam organisasinya, dan akan menunjang pencapaian tujuan produktivitas 

organisasi. 

Produktivitas tenaga kerja dapat digambarkan dengan rumusan sebagai berikut : 

Produktivitas = 
Keluaran (Output)

Masukan (Input)
 

Dimana :  Output = Jumlah produksi 

  Input = Jumlah karyawan 
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 Seorang karyawan dinilai produktif apabila menghasilkan output yang lebih 

besar dari karyawan lainnya untuk satuan waktu yang sama. Dan dapat juga 

dikatakan bahwa karyawan menunjukkan tingkat produktivitas yang ditentukan 

dalam satuan waktu yang lebih singkat. 

2.2.7.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

 Pentingnya usaha meningkatkan produktivitas bagi perusahaan sudah 

menjadi hal yang mendasar. Untuk itu perlu sekali mengetahui dah memahami 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya. Karenatanpa mengetahui dan 

memahami faktor-faktor tersebut akan mempersulit perusahaan dalam membuat 

suatu pereancanaan strategis yang nantinya akan digunakan untuk perbaikan dalam 

uoaya meningkatkan efektivitas dan efesiensi perusahaan. Menurut Balai 

Pengembangan Produktivitsa kerja daerah ada enam faktor yang menentukan 

produktivitas tenaga kerja: 

1. Sikap kerja 

Seperti: kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (Shiff work), dapat 

menerima tambahan tugas dan bekerja sama dalam satu tim 

2. Tingkat ketrampilan yang ditentukan oleh pendidikan, latihan dalam 

manajmen supervisor serta ketrampilan dalam teknik industrial. 

3. Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercerminkan 

dalam usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja untuk 

meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan mutu (Quality 

control circles) dan panitia mengenai kerja unggul. 
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4. Manajemen produktivitas yaitu : manajemen yang efesien mengenai sumber 

dan system kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas. 

5. Efesiensi tenaga kerja, seperti : perencanaan tenaga kerja dan tambahan 

tugas. 

6. Kewiraswastaan yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreatifitas 

dalam berusaha dan berada dalam jalur yang benar dalam berusaha 

(Sedarmayanti, 2001:71) 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan yaitu : 

1. Pendidikan dan pelatihan 

2. Gizi dan kesehatan 

3. Motivasi 

4. Kesempatan kerja 

5. Kesempatan berprestasi 

6. Kebijaksanaan pemerintah 

7. Ketrampilan karyawan itu sendiri 

8. Teknologi 

9. Lingkungan dan iklim kerjaan 

10. Sikap dan etika kerja 

11. Disiplin 

12. Tingkat kompensasi (Nitisemito, 2000:146) 
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 Turun naiknya tingkat volume produktivitas karyawan juga di pengaruhi 

oleh beberapa faktor (Nitisemito, 2000:72) 

1. Lingkungan kerja 

2. Proses seleksi 

3. Pengawasan kerja 

4. Kepemimpinan 

5. Kompensasi 

6. Disiplin kerja 

2.2.7.3 Cara – Cara Meningkatkan Produktivitas 

 Terdapat lima cara untuk meningkatkan produktvitas yaitu sebagai berikut 

: 

1. Menerapkan program reduksi biaya 

Reduksi biaya berarti dala menghasikan output dengan kuantitas yang sama 

kita menggunakan input dalam jumlah yang lebih sedikit. Jadi peningkatan 

produktivitas melalui program reduksi biaya berarti output yang tetap dibagi 

dengan input yang lebih sedikit. 

2. Mengelola petumbuhan 

Peningkatan produktivitas dengan cara mengelola pertumbuhan berarti kita 

meningkatkan output dalam kualitas yang lebih besar melalui peningkatan 

penggunaan input daalam kuantitas yang lebih kecil. Artinya output 

meningkat lebih banyak, sedangkan input meningkat lebih sedikit. 
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3. Bekerja lebih tangkas 

Bekerja lebih tangkas akan dapat meningkatkan produktivitas. Jadi 

produktivitas meningkat tetapi jumlah input tetap sehingga akan diperoleh 

biaya produksi per unit output yang rendah. 

4. Mengurangi aktivitas 

Melalui pengurangan sedikit output dan mengurangi banyak input yang 

tidak perlu akan dapat meningkatkan produktivitas. 

5. Bekerja lebih efektif 

Peningkatan produktivitas melalui jurus ini adalah dengan cara 

meningkatkan output, tapi tidak mengurangi penggunaan input (Nasution, 

2001:209) Produktvitas kerja yang tinggi atau cendrung meningkat sangat 

penting bagi perusahaan, karena dengan meningkatnya produktivitas kerja 

karyawan, maka efesiensi dan efektivitas perusahaan akan meningkat. 

2.3 Kerangka Konseptual 
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2.4 Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2019) Hipotesis yakni adalah jawaban yang masih 

bersifat sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan 

masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis maka 

dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka pengaruh tingkat pendidikan, 

jaminan keselamatan kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja karayawan di PT. Gas prima arta adalah sebagai berikut :  

1. Astuti R.W 2020. Pengaruh Pendidikan, Keterampilan Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, sedangkan keterampilan 

kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Sedangkan pada penelitian peniliti 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan lingkungan kerja memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 

H1 : Diduga pendidikan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja (Y), sedangkan keterampilan kerja (X2), dan lingkungan 

kerja Kerja (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja 

(Y) 

2. Basofi A 2016. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan, Lingkungan Kerja, dan 

Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Dinas 

Peternakan Kabupaten Bondowoso. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
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pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh secara parsial dan simultan terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada Dinas Peternakan Bondowoso, sama halnya dengan hasil penelitian 

peneliti yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja memiliki pengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

H2 : Diduga pendidikan dan pelatihan (X1), lingkungan kerja (X2), dan 

motivasi kerja (X3) berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap 

produktivitas kerja (Y) 

3. Hammad H 2019. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Ketenagakerjaan Kota 

Makassar (Doctoral Dissetation, Universitas Hasanuddin). Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh cukup besar terhadap produktivitas kerja karyawan dengan 

ditunjukkannya hasil R Square sebesar 0.378 atau setara dengan 37.8% 

sedangkan sisanya 62.2% dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang 

tidak diteliti. Begitu pula dengan hasil penelitian peneliti menyatakan 

bahwa lingkungan kerja dan mtoivasi kerja memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja sebagaimana dilampirkan hasil uji analisis data dengan 

hasil R Square 0.875 atau setara dengan 87.5% dengan seluruh variabel 

penelitian. 

H3 : Diduga lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh 

secara signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) 
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4. Haryana 2021. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bgaian Gas Elpiji Pada PT. Awal Bos Multi 

Karya Pekanbaru (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kepemimpinan dan motivasi terhadap produktivitas 

kerja karyawan dengan hasil R Square 0.954 atau setara dengan 95.4%. 

Sama halnya dengan hasil penelitian peneliti menunjukkan bahwa motivasi 

kerja juga memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan 

yaitu dengan hasil keseluruhan variabel penelitian hasil uji R Square sebesar 

0.875 atau setara dengan 87.5%. 

H4 : Diduga kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) 

5. Haq F.Z 2018. Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Karyawan, Studi Kasus Pada PT. Gas Hijau Mulia Jombang (Doctoral 

Dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim). Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh secara langsung motivasi 

terhadap kepuasan dan kinerja karyawan pada PT. Gas Hijau Mulia 

Jombang. Begitu pula dengan hasil penelitian peneliti yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

H5 : Diduga motivasi (X1) berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan 

kerja (Y) dan kinerja karyawan (Z) 
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6. Miranti E, & Yacoub Y 2016. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Masa Kerja 

dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan sebesar 34.6%, masa kerja sebesar 44.4%, dan motivasi 

kerja sebesar 44.7%. Sama halnya hasil penelitian peneliti menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja karyawan secara signifikan. 

H6 : Diduga tingkat pendidikan (X1), masa kerja (X2), dan motivasi kerja 

(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

7. Sapril S 2019. Analisis Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan 

Terhadap Produktivitas Kerja Pada PT. Sinyotama Industri. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja karyawan sudah dalam 

kapasitas baik yang artinya kedua variabel memiliki pengaruh positif. 

Begitu pula dengan hasil penelitian peneliti yang menyatakan bahwa 

keselamatan kerja perusahaan sudah dapat dikatakan pada kapasitas baik 

dan sesuai standart perusahaan. 

H7 : Diduga keselamatan (X1) dan kesehatan kerja (X2) berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) 

8. Tiansi T 2022. Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja 

Pada Bank Syariah (Doctoral Dissertation, Institut Agama Islam Negeri 

Palopo). Hasil penelitian menyatakan bahwa kinerja karyawan memiliki 

pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan dengan besar 

pengaruh sebesar 15.5%. Hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa 
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seluruh variabel penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kerja 

karyawan dapat dijelaskan baik oleh seluruh variabel penelitian yang ada.  

H8 : Diduga kinerja karyawan (X1) berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap produktivitas kerja (Y) 

9. Wahyuningsih S 2018. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan secara signifikan. 

Begitu pula dengan hasil penelitian peneliti yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

H9 : Diduga lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap produktivitas kerja (Y) 

10. Yusnita J 2011. Pengaruh Pemberian Motivasi Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Pada PT. Asuransi Takafaul Umum. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa pemberian motivasi memiliki pengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Sama halnya dengan hasil penelitian peneliti 

yang menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan.  

H10 : Diduga pemberian motivasi (X1) berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Singkat Obyek Penelitian 

3.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

 PT Gas Prima Arta adalah salah satu pangkalan agen LPG 3 KG yang berada 

di wilayah Bondowoso, yang beralamat di JL. Bondowoso – Jember Curah Tebu II 

Grujugan, Bondowoso. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 08 April 2020 dan mulai 

beroperasi pada tanggal 01 Oktober 2021. Struktur organisasi yang ada dalam 

perusahaan sebagai berikut : 

1. Manager : Ayon Pribadi 

2. Staff Administrasi : M. Soleh Asnanto  

3. Penanggung Jawab : Ju’ie 

4. Supir : Ahmad Rifa’i 

5. Sales : M Wahyudi  

Dengan total karyawan keseluruhan adalah 5 orang dan ditambah 28 orang 

distributor, dan 20 orang staff lapangan dengan total keseluruhan 53 orang. Untuk 

alat – alat jaminan keselamatan yang harus ada dalam perusahaan yaitu sepatu, kaos 

tangan, helm, apar, Alat pendeteksi kebocoran gas. Dalam suatu perusahaan atau 

bisnis pasti memiliki visi dan misi sama halnya dengan perusahaan ini. Visi dan 

misi perusahaan ini adalah : 
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1. Visi 

Menjadi perusahaan terbaik dari perusahaan di Indonesia dalam hal 

kualitas. Kapasitas keuntungan dan pertumbuhan ini tercermin dalam 

faktor – faktor berikut : 

a. Sumber daya manusia mampu menghasilkan kualitas tinggi dan 

produktivitas dan mutu untuk mencapai tujuan bisnis 

b. Bisnis kebutuhan dan keinginan pelanggan untuk produk dan 

informasi melalui sikap, tindakan dan lingkungan yang memberikan 

kepuasan optimal ( efisien dan efektif ) 

c. Manajemen yang mampu dan terfokus 

d. Penggunaan teknologi modern dan komputerisasi untuk bertahan 

hidup di dunia bisnis 

e. Kepuasan pelanggan adalah tugas akhir kami 

2. Misi 

Melayani kebutuhan seluruh Indonesia dengan memberikan jaminan barang 

sampai di tempat yang tepat pada waktu yang tepat dan pelayanan yang cepat, aman 

dan bertanggung jawab. 

3.1.2 Syarat Menjadi Sub Agen Gas LPG 3 KG  

 Berikut beberapa syarat menjadi sub agen gas elpiji 3 KG 

a. Menandatangani kerjasama dengan agen di wilayah masing – masing. 

b. Dokumen SIUP, TDP, dan surat izin gangguan dari dinas setempat. 

c. Surat rekomendasi membuka pangkalan gas dari kelurahan. 
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d. Fotokopi KTP, NPWP, foto, dan surat pernyataan kesanggupan. 

3.1.3 Alur distribusi gas LPG 3 KG melalui sub agen  

a. Gas keluar dari depot LPG menuju ke stasisun pengisian (SPPBE). 

b. Distribusi gas di lanjutkan ke pihak agen LPG. 

c. Agen memasok gas ke sub agen menyalurkan gas ke pengecer.  

d. Dari pengecer samapailah ke tangan konsumen.  

 

Gambar 1. Alur Distribusi Gas Elpiji 3 Kg 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

 Menurut Sugiyono (2020:130) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah 53 orang di PT. Gas  Prima Arta.  
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3.2.2 Sampel 

 Sampel menurut Sugiyono, (2020:118) sampel ialah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dipunyai oleh populasi tersebut. Menurut Sugiyono, (2020:81) 

sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, 

dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. 

 Dalam penelitian ini kriteria yang ditetapkan yakni seluruh karyawan yang 

terdaftar di dalam structural organisasi serta owner, penanggung jawab, dan orang 

yang terlibat dalam operasional perusahaan dengan jumlah keseluruhan 53 orang. 

Peneliti menggunakan teknik sampel jenuh dimana pengertian, Menurut Sugiyono 

(2018 : 85) “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel”. Dengan kata lain sampling jenuh bisa disebut 

dengan sensus, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 

3.3 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sinambela 

(2020) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan angka-

angka dalam memproses data untuk menghasilkan informasi yang terstruktur. 

Dalam penelitian ini, metode yang dipilih adalah observasi dan interview 

menggunakan kuesioner terhadap responden dengan batasan hanya karyawan yang 

terdaftar di structural organisasi perusahaan dan termasuk manager dan penanggung 

jawab perusahaan. 
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3.4 Identifikasi Variabel Penelitian  

 Variabel penelitian menurut Sugiyono (2020:68) adalah suatu karakteristik 

atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran 

dan kemudian ditarik kesimpulan nya. 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini menggunakan 2 

jenis variabel yaitu : 

3.4.1 Variabel Independen 

 Variabel Independen (X) Variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Menurut Sugiyono 

(2019:61) variabel independen adalah variabel- variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independen pada penelitian ini adalah : 

a. Variabel tingkat pendidikan   diberi notasi X1 

b. Variabel keselamatan kerja   diberi notasi X2 

c. Variabel lingkungan kerja   diberi notasi X3 

d. Variabel motivasi kerja   diberi notasi X4 

3.4.2 Variabel Dependen 

 Variabel Dependen (Y) Menurut Sugiyono (2019:39) variabel dependen 

sering disebut sebagai variabel output, kriteria dan konsukuen. Dalam bahasa 

Indeonesia sering disebut sebagai variabel Page 5 terikat. Variabel terikat 
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. 

 Variabel terikat pada penelitian ini adalah produktivitas kerja (Y). 

3.5 Definisi Operasional Penelitian 

 Variabel penelitian menurut Sugiyono (2020:68) adalah suatu karakteristik 

atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran 

dan kemudian ditarik kesimpulan nya. 

 Variabel penelitian yang menjadi obyek penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

3.5.1 Tingkat Pendidikan (X1) 

 Menurut Narwis Salim agus (2019), tingkat pendidikan yaitu salah satu 

indeks organisasi dalam menetapkan penerimaan hasil kerja. Kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) tidak lepas dari adanya penempatan kedudukan tenaga kerja sesuai 

dengan kemampuan dan pendidikan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 

secara maksimal. Indikator yang digunakan adalah kualitas, kesesuaian jurusan, dan 

jenjang pendidikan.  

3.5.2 Keselamatan Kerja (X2) 

 “Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin,  

pesawat alat kerja, bahan dan proses pengelolaannya, landasan tempat kerja 

dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Sasaran 

keselamatan kerja adalah segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di 
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permukaan air, maupun di udara” (Suwardi dan Daryanto, 2018: 1). Indikator yang 

digunakan yaitu keadaan lingkunga, penerangan, penggunaan alat kerja, kondisi 

fisik dan mental karyawan. 

3.5.3 Lingkungan Kerja (X3) 

 Menurut (Darmadi, 2020:242), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang 

berada pada sekitar para karyawansehingga mempengaruhi suatu individu dalam 

melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya 

pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain. Indikator yang digunakan 

yaitu penerangan, temperature ruangan, dan keamaan tempat kerja. 

3.5.4 Motivasi Kerja (X4) 

 Menurut Hasibuan (dalam Febrianti, N.R. 2019) motivasi kerja adalah 

pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk 

mencapai kepuasan. Indikator yang digunakan yaitu tanggung jawab, prestasi kerja, 

dan peluang untuk maju. 

3.5.5 Produktivitas Kerja (Y) 

 Edy Sutrisno (2019,.100) mengemukakan bahwa produktivitas kerja 

merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa 

yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih 

baik hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini. Indikator yang 

digunakan yaitu kemampuan melaksanakan tugas dan selalu meningkatkan hasil 

yang dicapai. 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam memperoleh data tentunya harus memiliki teknik yang akan 

digunakan sesuai dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2019), teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. 

 Dalam mendapatkan data yang diperlukan teknik pengumpulan data. 

Sehingga penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

3.6.1 Penelitian Lapangan 

 Penelitian ini dilakukan secara langsung di PT. Gas Prima Arta dengan 2 

cara yaitu : 

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara Tanya jawab secara 

langsung terhadap karyawan yang berkontribusi dalam proses distribusi gas 

LPG 3 kg ini untuk mendapatkan informasi atau data yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

b. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2019:199), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
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c. Interpretasi 

Penafsiran atau interpretasi adalah proses komunikasi secara lisan atau 

gerakan antara dua atau lebih pembicara dengan latar belakang dua bahasa 

yang berbeda. 

3.6.2 Kajian Pustaka 

 Menurut Nazir (2022), kajian pustaka adalah suatu studi literatur 

yang artinya mencari sumber data dari bahan sekunder yang berfungsi untuk 

menunjang penelitian. Selain itu juga digunakan untuk meninjau sejauh 

mana ilmu yang terkait dengan penelitian berkembang serta sejauh mana 

kesimpulan pernah dibuat. 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Uji Instruments Data 

1. Uji Validitas 

 Menurut Sugiyono (2019), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas merupakan suatu instrumen yang 

digunakan untuk mengukur suatu data yang telah didapatkan benar-benar data yang 

valid atau tepat. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas pada setiap 

pertanyaan hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 untuk 

signifikan 5% n = jumlah sampel. Jika suatu nilai signifikan < dari a = 0,05 maka 
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dapat dikatakan valid, sedangkan jika suatu nilai signifikan > dari a = 0,05 Maka 

dapat dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas Menurut Suharsimi, dalam penelitian Aziz (2018: 50) 

menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrument tersebut sudah baik.  

 Menguji reliabilitas yang peneliti gunakan adalah menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Koefisien Alpha Cronbach (Ca) merupakan statistik yang sering 

dipakai untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian 

diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas yang memadai jika koefisien Alpha 

Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,700. Rumus untuk mengukur reliabilitas 

yaitu: 

 

Gambar 2. Rumus Mengukur Reliabilitas 

Keterangan : 

r = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butiran pertanyaan atau banyaknya soal 
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik yang Sering digunakan yaitu uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi dan uji linearitas. Tidak ada 

ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. Dalam 

penelitian ini ada beberapa uji yang digunakan oleh peneliti, yaitu :  

1. Uji Normalitas  

 Menurut Ghozali (2018: 145) uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak 

berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat 

untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berdsitribusi normal atau tidak. Model 

regrsi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistic. 

2. Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolionearitas dilihat dari nilai tolerance dan Variance 

Inflantion Factor (VIF) serta besaran korelasi antara variabel independen (Ghozali, 

2012:105). Menurut Ghozali (2012:106), nilai cutoff yang biasanya dipakai untuk 

menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:120). Pengujian heteroskedastisitas dapat 

dengan melihat grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED yaitu ada atau 

tidaknya pola tertentu. 

 Pengujian dilakukan dengan Uji Glejser yaitu uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas 

dengan cara meregres absolud residual. Dasar pengambilan keputusan 

menggunakan uji glejser adalah:  

 

a. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka data terjadi heteroskedastisitas. 

3.7.3 Uji Regresi Linier Berganda 

 Analisis Regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Regresi Linear Berganda. Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk 

megukur pengaruh antara lebih dari satu variabel prediktor (variabel bebas) 

terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara 

linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 



59 
 

ITS MANDALA 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Data ini bersifat rasio.  

 Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Apabila hanya terdapat satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat, maka regresi tersebut dinamakan regresi linear sederhana 

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014). Sebaliknya, apabila terdapat lebih dari satu 

variabel bebas atau variabel terikat, maka disebut regresi linear berganda. Regresi 

linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel 

independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018). 

 

Gambar 3. Rumus Regresi Linier Berganda 

3.7.4 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 Menurut Widarjono, Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) adalah uji 

untuk menjelaskan besaran proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan 

oleh variabel independen. Selain itu, uji koefisien determinasi juga bisa digunakan 
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untuk mengukur seberapa baik garis regresi yang kita miliki. Apabila nilai koefisien 

determinasi (R-squared) pada suatu estimasi mendekati angka satu (1), maka dapat 

dikatakan bahwa variabel dependen dijelaskan dengan baik oleh variabel 

independennya. Dan sebaliknya, apabila koefisien determinasi (R-Squared) 

menjauhi angka satu (1) atau mendekati angka nol (0), maka semakin kurang baik 

variabel independen menjelaskan variabel dependennya. 

3.7.5 Uji Hipotesis 

3.7.5.1 Uji Signifikan Individual (Uji t) 

 Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Parsial (Uji t). 

Ghozali (2018; 88) Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel 

dependen secara parsial. Menurut Sugiyono (2018; 223) Uji t merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui 

korelasi dari kedua variabel yang diteliti. Dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari variabel independen secara individual dengan 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

a. H0 : b1 = 0 tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

produktivitas kerja. H1 : b1 ≠ 0, terdapat pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap produktivitas kerja.  
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b. H0 : b2 = 0 tidak terdapat pengaruh keselamatan kerja terhadap 

produktivitas kerja. H1 : b2 ≠ 0, terdapat pengaruh keselamatan kerja 

terhadap produktivitas kerja.  

c. H0 : b3 = 0 tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 

kerja. H1 : b3 ≠ 0, terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja.  

d. H0 : b4 = 0 tidak terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas 

kerja. H1 : b4 ≠ 0, terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas 

kerja.  

 Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus uji t dengan 

tarif signifikan 5%, dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4. Rumus Uji t 

Sumber : Sugiyono (2018:184) 

Keterangan : 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah data 

 Pengujian secara individual untuk mengetahui pengaruh masing – masing 

variabel terhadap variabel terikat. Kemudian haisl hipotesis t hitung dibandingkan 

dengan t tabel, dengan ketentuan sebagai berikut : 
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 Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

3.7.5.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Dalam hal ini menguji apakah semua variabel independen mempunyai 

pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Langkah – langkah pengujian 

dengan menggunakan Uji F yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Merumuskan hipotesis. 

H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = 0, tidak terdapat pengaruh secara simultan antara 

tingkat pendidikan, keselamatan kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas kerja. 

H1 : b1 = b2 = b3 = b4 ≠ 0, terdapat pengaruh secara simultan antara tingkat 

pendidikan, keselamatan kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas kerja.  

2. Menentukan tingkat signifikan, yaitu 5% atau 0,05 dan derajat bebas (db) = 

n – k -1, untuk mengetahui daerah F tabel sebagai batas daerah penerimaan 

dan penolakan hipotesis. 

3. Menghitung Uji F untuk mengetahui apakah variabel – variabel signifikan 

atau tidak. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus signifikan 

korelasi ganda dikemukan oleh Sugiyono (2018:192) dirumuskan sebagai 

berikut : 
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Gambar 5. Rumus Uji F 

Keterangan : 

R2   = Koefisien determinasi gabungan 

k   = Jumlah variabel independen 

n   = Jumlah sampel 

F   = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

(n − k − 1) = Derajat kebebasan 

4. Perhitungan tersebut akan diperoleh F dengan pembilang K dan penyebut dk 

(n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut : 

 Tolak H0 jika F hitung > F tabel → Ha diterima (signifikan) 

 Terima H0 jika F hitung < F tabel → Ha ditolak (tidak signifikan) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 PT Gas Prima Arta adalah salah satu pangkalan agen LPG 3 KG yang berada 

di wilayah Bondowoso, yang beralamat di JL. Bondowoso – Jember Curah Tebu II 

Grujugan, Bondowoso. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 08 April 2020 dan mulai 

beroperasi pada tanggal 01 Oktober 2021. Struktur organisasi yang ada dalam 

perusahaan sebagai berikut : 

1. Manager : Ayon Pribadi 

2. Staff Administrasi : M. Soleh Asnanto  

3. Penanggung Jawab : Ju’ie 

4. Supir : Ahmad Rifa’i 

5. Sales : M Wahyudi  

Dengan total karyawan keseluruhan adalah 5 orang dan ditambah 28 orang 

distributor, dan 20 orang staff lapangan dengan total keseluruhan 53 orang. Untuk 

alat – alat jaminan keselamatan yang harus ada dalam perusahaan yaitu sepatu, kaos 

tangan, helm, apar, Alat pendeteksi kebocoran gas. Dalam suatu perusahaan atau 

bisnis pasti memiliki visi dan misi sama halnya dengan perusahaan ini. Visi dan 

misi perusahaan ini adalah : 
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1. Visi 

Menjadi perusahaan terbaik dari perusahaan di Indonesia dalam hal 

kualitas. Kapasitas keuntungan dan pertumbuhan ini tercermin dalam 

faktor – faktor berikut : 

a. Sumber daya manusia mampu menghasilkan kualitas tinggi dan 

produktivitas dan mutu untuk mencapai tujuan bisnis 

b. Bisnis kebutuhan dan keinginan pelanggan untuk produk dan 

informasi melalui sikap, tindakan dan lingkungan yang memberikan 

kepuasan optimal ( efisien dan efektif ) 

c. Manajemen yang mampu dan terfokus 

d. Penggunaan teknologi modern dan komputerisasi untuk bertahan 

hidup di dunia bisnis 

e. Kepuasan pelanggan adalah tugas akhir kami 

2. Misi 

Melayani kebutuhan seluruh Indonesia dengan memberikan jaminan barang 

sampai di tempat yang tepat pada waktu yang tepat dan pelayanan yang cepat, aman 

dan bertanggung jawab. 

4.2 Analisis Hasil dan Penelitian 

4.2.1 Uji Instrument Data 

4.2.1.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner dan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya data maka terdapat 2 kriteria yaitu : 
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a. Jika Rhitung>Rtabel dan bernilai positif,maka variabel tersebut valid. 

b. Jika Rhitung< Rtabel dan bernilai negatif, maka variabel tersebut tidak valid. 

 Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung. Untuk rhitung 

tiap pertanyaan dapat dilihat pada lampiran output Cronbach Alpha pada kolom 

(Correected Item –Total Correlation) dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = 

n –2, dimana (n) yaitu jumlah sampel. Dalam penelitian ini jumlah sampel (n) 53 

dan besarnya df dapat dihitung 53-2 = 51, dengan df =51 dan alpha 0.025 didapat  

rtabel = 0,270. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan positif, maka butir pertanyaan atau 

indikator tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Variabel 𝑹𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝑹𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

Tingkat Pendidikan (X1) 

1. X1.1 

2. X1.2 

3. X1.3 

4. X1.4 

 

1. 0,380 

2. 0,395 

3. 0,416 

4. 0,555 

 

1. 0,270 

2. 0,270 

3. 0,270 

4. 0,270 

 

1. Valid  

2. Valid 

3. Valid 

4. Valid 

Keselamatan Kerja (X2) 

1. X2.1 

2. X2.2 

3. X2.3 

4. X2.4 

5. X2.5 

6. X2.6 

7. X2.7 

 

1. 0,365 

2. 0,476 

3. 0,380 

4. 0,476 

5. 0,550 

6. 0,545 

7. 0,480 

 

1. 0,270 

2. 0,270 

3. 0,270 

4. 0,270 

5. 0,270 

6. 0,270 

7. 0,270 

 

1. Valid 

2. Valid 

3. Valid 

4. Valid 

5. Valid 

6. Valid 

7. Valid 
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Variabel 𝑹𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝑹𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

Lingkungan Kerja (X3) 

1. X3.1 

2. X3.2 

3. X3.3 

4. X3.4 

5. X3.5 

 

1. 0,599 

2. 0,398 

3. 0,390 

4. 0,557 

5. 0,477 

 

1. 0,270 

2. 0,270 

3. 0,270 

4. 0,270 

5. 0,270 

 

1. Valid 

2. Valid 

3. Valid 

4. Valid 

5. Valid 

Motivasi Kerja (X4) 

1. X4.1 

2. X4.2 

3. X4.3 

4. X4.4 

 

1. 0,397 

2. 0,450 

3. 0,571 

4. 0,482 

 

1. 0,270 

2. 0,270 

3. 0,270 

4. 0,270 

 

1. Valid 

2. Valid 

3. Valid 

4. Valid 

Produktivitas Kerja (Y) 

1. Y1.1 

2. Y1.2 

3. Y1.3 

4. Y1.4 

 

1. 0,513 

2. 0,693 

3. 0,638 

4. 0,457 

 

1. 0,270 

2. 0,270 

3. 0,270 

4. 0,270  

 

1. Valid 

2. Valid 

3. Valid 

4. Valid 

Sumber data : Lampiran 4 

4.2.1.2 Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas Menurut Suharsimi, dalam penelitian Aziz (2018: 50) 

menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrument tersebut sudah baik. 

 Menguji reliabilitas yang peneliti gunakan adalah menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Koefisien Alpha Cronbach (Ca) merupakan statistik yang sering 

dipakai untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
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diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas yang memadai jika koefisien Alpha 

Cronbach lebih besar atau sama dengan 0.600. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 𝜶 (Alpha) Keterangan 

Tingkat Pendidikan 0.844 Reliabel 

Keselamatan Kerja 0.875 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0.898 Reliabel 

Motivasi Kerja 0.892 Reliabel 

Produktivitas Kerja 0.805 Reliabel 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas  

 Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik. Jika data (titik) menyebar menjauh dari diagonal dan]] 

atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka tidak menunjukkan pola distribusi 

normal yang mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas (Ghozali, 2011: 160). Dalam Uji reliabilitas terdapat kriteria yaitu : 

- Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka dinyatakan normal 

- Jika tingkat signifikansinya < 0,05 maka dinyatakan tidak normal 
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1. Uji Normalitas Menggunakan Histogram 

Gambar 6 . Hasil Uji Normalitas Menggunakan Histogram 

 

Sumber data : Lampiran 5 

 Berdasarkan bentuk garis yang menyerupai bentuk gunung, maka dapat 

dikatakan bahwa uji normalitas menggunakan Histogram dikatakan normal. 

2. Uji Normalitas Menggunakan P-PLOT 

Gambar 7 . Hasil Uji Normalitas Menggunakan P-PLOT 

 

Sumber data : Lampiran 5 
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Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa variabel membentuk dan 

sejajar dengan garis diagonal, maka uji normalitas menggunakan P-PLOT dapat 

dikatakan Normal. 

3. Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov 

Tabel 4. Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.03061426 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .064 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakakan kolmogorov diketahui 

nilai tingkat signifikannya 0,200. Maka dalam dapat dikatakan bahwa variabel 

tersebut normal karena tingkat signifikansi yaitu 0,200 > 0,025. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolionearitas dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflantion 

Factor (VIF) serta besaran korelasi antara variabel independen (Ghozali, 
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2012:105). Menurut Ghozali (2012:106), nilai cutoff yang biasanya dipakai untuk 

menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≥ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≤10. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics Keterangan 

VIF Tolerance 

Tingkat 

Pendidikan 

1,387 0,721 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Keselamatan 

Kerja 

1,196 0,835 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Lingkungan 

Kerja 

1,017 0,984 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Motivasi Kerja 1,597 0,628 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber data : Lampiran 5 

Berdasarkan hasil analisis Collinearity Statistics yang dapat dilihat pada tabel 

diatas diketahui bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Hal tersebut ditandai dengan 

nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1. 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Deteksi ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika ada pola 

tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit maka mengindikasikan bahwa telah terjadi 

heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 

2012:139). 
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Gambar 8 . Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Scatterplot 

 
Sumber data : Lampiran 5 

 Terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitas pada model regresi ini. Dengan kata lain model regresi ini layak 

dipakai untuk variabel tingkat pendidikan, keselamatan kerja, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja terhadap produktivitas kerja. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

glejser yaitu : 

1. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,025 kesimpulannya tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

2. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,025 kesimpulannya terjadi 

heteroskedastisitas 
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Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan glejser 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.368 6.996  1.053 .000 

Tingkat Pendidikan .035 .189 .031 .186 .010 

Keselamatan Kerja .247 .188 .201 1.314 .020 

Lingkungan Kerja .106 .087 .172 1.219 .022 

Motivasi Kerja .007 .167 .007 .039 .015 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber data : Lampiran 5 

 

 Berdasarkan tabel diatas data hasil uji heteroskedastisitas dapat diartikan 

bahwa di dalam analisis regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas karena 

menunjukkan nilai signifikan (p value) variabel tingkat pendidikan 0,010, 

keselamatan kerja 0,020, lingkungan kerja 0,022, dan motivasi kerja 0,015. Hasil 

tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen 

yang signifikan secara statistic mempengaruhi variabel dependen nilai ABS_Res 

hal tersebut dikarenakan nilai profitabilitas signifikannya yang diatas 0,025 atau 

2,5%. 

4.2.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel 

yang akan diteliti yaitu tingkat pendidikan (X1), keselamatan kerja (X2), 

lingkungan kerja (X3), motivasi kerja (X4), dan produktivitas kerja (Y). 
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Tabel 7 . Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Variabel Koef. Regresi 𝒕𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝒕𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Sig 

Konstanta 4,404 2,367 2,011 0,000 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,564 2,544 2,011 0,000 

Keselamatan Kerja (X2) 0,428 2,605 2,011 0,020 

Lingkungan Kerja (X3) 0,329 2,897 2,011 0,015 

Motivasi Kerja (X4) 0,299 2,695 2,011 0,010 

R (R Squere)  = 0,711 (0,767) 

𝑭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠            = 6,024 (0,000) 

N                    = 53 

Sumber data : Lampiran 5 

Berdasarkan tabel maka diperoleh hasil model persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

  Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

  Y = 4,404 + 0,564 X1 + 0,428 X2 + 0,329 X3 + 0,299 X4  

- Nilai konstanta sebesar 4,404 merupakan keadaan saat variabel produktivias 

kerja belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel tingkat 

pendidikan, keselamatan kerja, lingkungan kerja,dan motivasi kerja. Jika 

variabel independen tidak ada maka variabel produktivitas kerja tidak 

mengalami perubahan.  

- b1 = nilai koefisien regresi sebesar 0,564 menunjukan bahwa variabel 

tingkat pendidikan mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel tingkat 

pendidikan akan mempenaruhi produktivitas kerja sebesar 0,564 dengan 

asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

- b2 = nilai koefisien regresi sebesar 0,428 menunjukan bahwa variabel 

keselamatan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja 
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yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel keselamatan kerja 

akan mempengaruhi produktivitas kerja sebesar 0,428 dengan asumsi 

variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

- b3 = nilai koefisien regresi sebesar 0,329 menunjukan bahwa variabel 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel lingkungan kerja akan 

mempengaruhi produktivitas kerja sebesar 0,329 dengan asumsi variabel 

lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

- b4 = nilai koefisien regresi sebesar 0,299 menunjukan bahwa variabel 

motivasi kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

yang berarti bahwa setiap penurunan 1 satuan variabel motivasi kerja akan 

mempengaruhi produktivitas kerja sebesar 0,299 dengan asumsi variabel 

lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 Menurut Widarjono, Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) adalah uji 

untuk menjelaskan besaran proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan 

oleh variabel independen. Apabila nilai koefisien determinasi (R-squared) pada 

suatu estimasi mendekati angka satu (1), maka dapat dikatakan bahwa variabel 

dependen dijelaskan dengan baik oleh variabel independennya. Dan sebaliknya, 

apabila koefisien determinasi (R-Squared) menjauhi angka satu (1) atau mendekati 

angka nol (0), maka semakin kurang baik variabel independen menjelaskan variabel 

dependennya. 
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 Hasil tabel uji koefisien determinasi menunjukkan 0.711 atau setara dengan 

71,1% yang artinya mendekati angka satu (1), maka dapat dikatakan bahwa variabel 

dependen (produktivitas kerja) dijelaskan dengan nilai 71,1% oleh variabel 

independennya (tingkat pendidikan, keselamatan kerja, lingkungan kerja dan 

motivasi kerja) dan sisanya 29% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti. 

Tabel 8 . Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .258a .767 .711 1.073 2.567 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Keselamatan Kerja, Tingkat 

Pendidikan 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

4.2.5 Uji Hipotesis 

4.2.5.1 Uji Signifikan Individual (Uji t) 

 Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh suatu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi-variasi variabel dependen. Jika nilai 

probability t lebih besar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh dari variabel independen 

terhadap varibel dependen, sedangkan jika nilai probability lebih kecil dari 0,05 

maka terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen 

(koefisien regresi signifikan) (Ghozali,2011:98). 
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Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji t   

Variabel 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig 

Tingkat Pendidikan X1 2,544 0,000 

Keselamatan Kerja X2 2,605 0,020 

Lingkungan Kerja X3 2,897 0,015 

Motivasi Kerja X4 2,695 0,010 

Sumber data : Lampiran 6 

Melihat output SPPS pada Tabel coefficients pada uji t diatas dan 

membandingkan t-hitung dengan t-tabel sebesar 2,011 yang diperoleh dari tabel t 

dengan df = n-k-1 (53-5-1) yaitu 47 dan alpha 0,025. Berikut pembahasan dari uji 

parsial antara dimensi tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja. 

Hipotesis 1 : tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja. 

 Sesuai dengan hasil uji t (Parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja adalah 0,000 < 0,025 dan 

nilai T hitung 2,544 > 2,011maka ho1 Di Tolak dan ha1 Di Terima. Artinya terdapat 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja secara signifikan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji regresi linear berganda, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan  berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

di PT. Gas Prima Arta Curah Tebu II Grujugan, Bondowoso. Dengan demikian, 

maka hipotesis satu (H1) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan  di PT. Gas Prima 

Arta Curah Tebu II Grujugan, Bondowoso. 

Hipotesis 2 : keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja. 

 Sesuai dengan hasil uji t (Parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja adalah 0,020 < 0,025 dan 



78 
 

ITS MANDALA 

nilai T hitung 2,605 > 2,011 maka ho1 Di Tolak dan ha1 Di Terima. Artinya terdapat 

pengaruh keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja secara signifikan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji regresi linear berganda, maka dapat 

disimpulkan bahwa keselamatan kerja  berpengaruh terhadap produktivitas kerja di 

PT. Gas Prima Arta Curah Tebu II Grujugan, Bondowoso. Dengan demikian, maka 

hipotesis dua (H2) yang menyatakan bahwa keselamatan kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan  di PT. Gas Prima 

Arta Curah  

Hipotesis 3 : lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja. 

 Sesuai dengan hasil uji t (Parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja adalah 0,015 < 0,025 dan 

nilai T hitung 2,897 > 2,011 maka ho1 Di Tolak dan ha1 Di Terima. Artinya terdapat 

pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja secara signifikan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji regresi linear berganda, maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja di 

PT. Gas Prima Arta Curah Tebu II Grujugan, Bondowoso. Dengan demikian, maka 

hipotesis tiga (H3) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan  di PT. Gas Prima 

Arta Curah Tebu II Grujugan, Bondowoso. 

Hipotesis 4 : motivasi kerja terhadap produktivitas kerja. 

 Sesuai dengan hasil uji t (Parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap produktivitas kerja adalah 0,010 <  0,025 dan 

nilai T hitung 2,695 >  2,011 maka ho1 Di Tolak dan ha1 Di Terima. Artinya terdapat 
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pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja secara signifikan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji regresi linear berganda, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja  berpengaruh terhadap produktivitas kerja di PT. 

Gas Prima Arta Curah Tebu II Grujugan, Bondowoso. Dengan demikian, maka 

hipotesis empat (H4) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan  di PT. Gas Prima 

Arta Curah Tebu II Grujugan, Bondowoso. 

4.2.5.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Jika nilai probability F lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai Fhitung lebih 

besar dari Ftabel, maka model regresi dalam penelitian ini layak dan berarti bahwa 

variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Hasil uji koefisien signifikansi simultan (uji statistik F) (Ghozali, 

2012:98), dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 Tabel 10. Hasil Uji Signifikan Simultan Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.937 4 2.984 21.855 .000b 

Residual 55.233 48 2.151   

Total 59.170 52    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Keselamatan Kerja, Tingkat 

Pendidikan 

 Sumber data : Lampiran 5 
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Hipotesis 5 : tingkat pendidikan, keselamatan kerja, lingkungan kerja, 

motivasi kerja terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan tabel diatas nilai Fhitung yang diperoleh 21.855 dengan 

ketentuan  tingkat signifikan 0.000 karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,025 (0.000 < 0,025) dan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel. Dengan demikian 

diperoleh nilai F hitung sebesar 22.254 > F tabel 2.57. Maka H05 ditolak dan 

Ha5 diterima. Artinya terdapat pengaruh secara simultan tingkat pendidikan, 

keselamatan kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja terhadap produktivitas 

kerja secara signifikan Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara statistik 

variabel independent (tingkat pendidikan X1, keselamatan kerja X2, 

lingkungan kerja X3, motivasi kerja X4), secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta. 

4.3 Interpretasi 

4.3.1 Pengaruh tingkat pendidikan (X1) terhadap produktivitas kerja (Y) 

di PT. Gas Prima Arta. 

 Hasil pengujian hipotesis 1 menggunakan analisis regresi linear  

berganda menunjukan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh  

terhadap produktivitas kerja. Jika tingkat pendidikan semakin baik, maka  

produktivitas kerja semakin tinggi. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.  Tingkat 

Pendidikan diukur melalui  empat indikator   diantaranya kualitas, kuantitas, 

efektifitas,dan penerapan. Berdasarkan hasil pengujian menandakan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah terbukti. 
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4.3.2 Pengaruh keselamatan kerja (X2 )terhadap produktivitas kerja (Y) di 

PT. Gas Prima Arta. 

 Hasil pengujian hipotesis 2 menggunakan analisis regresi linear  

berganda menunjukan bahwa keselamatan kerja berpengaruh  

terhadap produktivitas kerja. Jika keselamatan kerja semakin baik, maka  

produktivitas kerja semakin tinggi. Keselamatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja sehingga hipotesis dua (H2) diterima.  Keselamatan 

kerja diukur melalui  tujuh indikator   diantaranya kualitas, kuantitas, 

efektifitas,dan penerapan. Berdasarkan hasil pengujian menandakan bahwa 

keselamatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah terbukti. 

4.3.3 Pengaruh lingkungan kerja  (X3) terhadap produktivitas kerja (Y) di 

PT. Gas Prima Arta. 

 Hasil pengujian hipotesis 3 menggunakan analisis regresi linear  

berganda menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh  

terhadap produktivitas kerja. Jika lingkungan kerja semakin baik, maka  

produktivitas kerja semakin tinggi. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja sehingga hipotesis tiga (H3) diterima. Lingkungan 

kerja diukur melalui  lima indikator   diantaranya kualitas, kuantitas, efektifitas,dan 

penerapan. Berdasarkan hasil pengujian menandakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah terbukti. 
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4.3.4 Pengaruh motivasi kerja (X4) terhadap produktivitas kerja (Y) di PT. 

Gas Prima Arta. 

 Hasil pengujian hipotesis 4 menggunakan analisis regresi linear  

berganda menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh  

terhadap produktivitas kerja. Jika motivasi kerja semakin baik, maka  

produktivitas kerja semakin tinggi. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja sehingga hipotesis empat (H4) diterima.  Motivasi diukur 

melalui  empat indikator   diantaranya kualitas, kuantitas, efektifitas,dan penerapan. 

Berdasarkan hasil pengujian menandakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja adalah terbukti. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, 

keselamatan kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta. Berdasarkan data-data yang telah 

dikumpulkan dan telah dilakukan pengujian dengan model regresi linier berganda, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu  tingkat pendidikan, keselamatan kerja, 

lingkungan kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta dengan hasil uji determinasi yaitu 71% 

5.2 Implikasi 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan, keselamatan 

kerja,lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadapproduktivitas kerja karyawan di 

PT. Gas Prima Arta. Hal ini dibuktikan oleh variabel tingkat pendidikan, 

keselamatan kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja merupakan faktor yang 

dapat menentukan produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta. 

Pada variabel tingkat pendidikan, keselamatan kerja, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja nilai tertinggi terdapat pada hampir semua indikator. Hal tersebut 

menunjukan bahwa tingkat pendidikan, keselamatan kerja, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan khususnya di PT. 

Gas Prima Arta. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil simpulan, maka saran yang dapat diberikan yaitu : 

1.  Bagi Akademik 

Penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan, keselamatan kerja, 

lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja dapat dijadikan 

referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan 

produktivitas kerja karyawan terutama bagi karyawan di PT. Gas Prima Arta. Oleh 

karena itu, bagi kalangan akademisi diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini sebagai bahan refrensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2.   Bagi Perusahaan ( PT. Gas Prima Arta ) 

Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan di PT. Gas Prima Arta 

diharapkan perusahaan terus meningkatkan kualitas dan kuantitas yang didapatkan 

oleh karyawan. Sehingga produktivitas kerja yang diinginkan dapat maksimal dan 

juga untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan juga perusahaan. 

3.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sejenis 

dengan penelitian ini diharapkan untuk mengobservasi dan eksplorasi lebih jauh 

mengenai permasalahan yang terdapat pada tingkat pendidikan, keselamatan kerja, 

lingkungan kerja, dan motivasi kerja dengan menambahkan variabel lain dan 

mengembangkan indikator lain untuk mengukur variabel yang ditentukan. 
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